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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh penerapan metode mengajar resiprokal terhadap
hasil belajar menggiring bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano ? Hipotesa
penelitian ini adalah Terdapat pengaruh penerapan metode mengajar resiprokal terhadap hasil belajar menggiring
bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano. Varibel dalam penelitian ini adalah variabel
bebas metode mengajar resiprokal, dan variabel terikat adalah menggiring bola dalam permainan bola basket.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian eksperimen, dengan rancangan
penelitian pre-test and post-test randomized control group design. Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bola
basket SMA Negeri 2 Tondano dengan dengan lamanya penelitian yaitu selama satu bulan dengan frekuensi
perlakuan atau pertemuan dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu minggu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa putra SMA Negeri 2 Tondano yang berjumlah 120 orang siswa putra. Sampel dalam penelitian ini
adalah 30 orang siswa yang dipilih secara acak (random) dari populasi,kemudian sampel dibagi menjadai dua
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen yang berjumlah 15 orang siswa, dan kelompok kontrol yang
berjumlah15 orang siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes menggiring bola dalam permianan bola basket
dari Nurhasan. Hasil penelitian ini adalah diperolehlah hasil yaitu nilai dari topservasi >tianel S€hingga dapat diketahui
bahwa pembelajaran menggiring bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano dengan
meggunakan metode mengajar resiprokal, lebih baik dari pada pembelajaran menggiring bola dalam permainan
bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano yang tidak menggunakan metode mengajar resiprokal, sehingga
hipotesa dalam penelitan ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode mengajar resiprokal
terhadap hasil belajar menggiring bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano dapat
diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode mengajar resiprokal dapat memberikan pengaruh
yang signifikan pada peningkatan hasil belajar menggiring bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA
Negeri 2 Tondano.

KataKunci:Metode Mengajar Resiprokal, Menggiring Bola dalam Permainan Bola Basket

The problem in this research is whether there is an effect of the application of reciprocal teaching methods on the
learning outcomes of dribbling in basketball games for students of SMA Negeri 2 Tondano? The hypothesis of this
study is that there is an effect of the application of reciprocal teaching methods on learning outcomes to dribble in
basketball games for students of SMA Negeri 2 Tondano. The variable in this study is the independent variable of
the reciprocal teaching method, and the dependent variable is dribbling in a basketball game. The research method
used in this study is an experimental research method, with a pre-test and post-test research design randomized
control group design.

This research was conducted in the basketball court of SMA Negeri 2 Tondano with the length of the
study, namely for one month with a frequency of treatment or meetings conducted three times a week. The
population in this study were all male students of SMA Negeri 2 Tondano, totaling 120 male students. The sample
in this study were 30 students who were randomly selected (random) from the population, then the sample was
divided into two sample groups, namely the experimental group with 15 students and the control group with 15
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students. The instrument in this study was the dribbling test in the basketball game from Nurhasan.

The results of this study are the results obtained, namely the value of observation> t table so that it can
be seen that learning to dribble in a basketball game for SMA Negeri 2 Tondano students using reciprocal teaching
methods, is better than learning to dribble in basketball games for high school students. 2 Tondano which does not
use reciprocal teaching methods, so the hypothesis in this study which states that there is an effect of the application
of reciprocal teaching methods on learning outcomes to dribble in basketball games for students of SMA Negeri 2
Tondano can be accepted.

The conclusion of this study is that the application of reciprocal teaching methods can have a significant
effect on improving the learning outcomes of dribbling in basketball games for students of SMA Negeri 2 Tondano.

Keywords:Reciprocal Teaching, Dribbling Method in Basketball

Introduction

Pendidikan adalah suatu wadah untuk menumbuhkan serta mengemabangkan ilmu
pengetahun pada setiap manusia, sehingg menuntun setiap manusia yang dibentuk lewat
pendidikan dapat menjadi manusia yang berkompeten dalam dunia kerja, serta menjadi insan
yang siap untuk menghadapi tantangan dunia ini, sehingga pendidikan menjadikan pendidikan
itu sangat penting untuk setiap inisan manusia, bahkan dari masih usia dini sudah diberikan
usaha-usaha pembentukan karakter lewat pendidikan. Pendidikan yang dikenal dinegeri ini ada
dua macam yaitu pendidikan formal dan nonformal.

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diberikan lewat suatu institusi, yang
menyusun pendidikan lewat suatu bidang kurikulum pembelajaran yang akan diberikan pada
manusia yang diberikan lewat jenjang pendidikan yang telah diatur, yaitu lewat jenjang
pendidikan diusia dini bahkan pendidikan tinggi, yang juga diantaranya jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA).

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan suatu jenjang pendidikan yang ada di negeri
ini, dimana dalam jenjang pendidikan SMA para siswa dididik sesuai dengan usia dan
kematangan siswa, yang diatur dalam kurikulum pendidikan yang ada, dimana dalam
pendidikan jenjang SMA terdapat berbagai bidang ilmu pendidikan yang diatur dalam
kurikulum pendidikan yang ada yaitu di anatarnya ialah pendidikan jasmani, yang diterapkan
dalam proses pembelajaran diselurun SMA di negeri ini termasuk juga di dalamnya ialah SMA
Negeri 2 Tondano.

SMA Negeri 2 Tondano yang merupakan bagian dalam SMA Yang ada di negeri yang
juga menerapkan kurikulum pendidikan yang telah diatur di negeri, dimana kurikulum tersebut
terdapat mata pelajaran pendidikan jasmani di dalamnya, dimana dalam kurikulum pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Tondano sudah menggunakan kurikulum pendidikan yang
baru yaitu kurikulum pendidikan 2013 yang memberikan keistimewaan pada mata pelajaran
pendidikan jasmani, yaitu memberikan penambahan waktu pelajaran yang sebelumnya adalah
dua jam mata pelajaran menjadi tiga jam mata pelajaran, serta juga terdapat beberapa macam
permainan olahraga yang ada di dalamnya yaitu di anataranya ialah permainan bola basket.

Permainan bola basket dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diatur dalam materi
perainan bola besar. Permainan bola basket dimasukan dalam kurikulum pelajaran pada mata
pelajaran pendidikan jasmani karena memilki beberapa jenis teknik dasar permainan yang harus
dikuasai oleh setiap pemain bola basket, termasuk juga para siswa diajarkan berbagai jenis
teknik dasar, yang juga termauk di dalamnya para siswa di SMA Negeri 2 Tondano.

Teknik menggiring bola dalam permainan bola basket merupakan teknik dasar yang
khas, dan harus dikuasai oleh setiap pemain bola basket termasuk juga oleh setiap siswa yang
sedang diajarkan permainan bola basket, maka untuk mengajarkan teknik dasar menggiring bola
dalam permianan bola basket, haruslah dipersiapkan dengan segala baik termasuk juga
pemilihan metode mengajar yang ada, dalam pembelajaran materi yang ada dalam mata
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pelajaran pendidikan jasamni ada berbagai macam metode mengajar yang juga di antrannya
ialah metode mengajar resiprokal.

Metode mengajar resiprokal merupakan metode mengajar yang dipakai dalam proses
pembelajaran matari pelajaran yang ada dalam mata pelajaran pendidikan jasamani, yang
memiliki keistimewaan tersendiri yaitu dalam pengaplikasiannya pada pebelajaran, metode
mengajar resiprokal menuntun siswa untuk menemukan suatu pemecahan masalah yang ada
lewat berbagai sumber pembelajaran, bahkan dari proses gerak yang terjadi pada saat siswa
lainnya melakukan teknik olahraga yang sedang diajarkan, sehingga siswa memilki pengetahuan
tersendiri untuk mengatasi masalah dari materi yang sedang diajarkan tersebut.

Berdasarkan penguraian tentang masalah yang ada dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmni khususnya teknik menggiring bola dalam permianan bola basket pada siswa-
siswa di SMA Negeri 2 Tondano, maka peneliti tertarik untuk meneliti akan masalah ini,
sehingga peneliti mengangkat judul penelitian : Pengaruh Metode Mengajar Resiprokal
Terhadap Hasil Belajar Menggiring Bola dalam Permainan Bola Basket Pada Siswa SMA
Negeri 2 Tondano.

HakikatMenggiring Bola dalam Permainan Bola Basket

Permainan bola basket tentulah memiliki beberapa macam teknik dasar dalam permainan
yang harus dikuasai oleh setiap pemain bola basket. Teknik dasar dalam permainan bola basket
tersebut antara lain adalah teknik menggiring bola dalam permainan bola basket. Teknik
menggiring bola dalam permianan bola basket merupakan salah satu teknik permainan yang
sering dipakai oleh setiap pemain bola basket dalam melakukan permainan bola basket.

Teknik mengiring bola dalam permianan bola basket menurut “Kosasih adalah Dribble
pada dasarnya adalah gerakan yang harus mengarah pada ring. Maksudnya adalah teknik
menggiring bola atau Dribble adala suatu usaha melalui pergerakan yang dilakukan oleh pemain
basket untuk membawa bola menuju pada ring basket.

Pendapat yang lebih spesifik tentang menggiring bola dalam permainan bola basket,
yaitu seperti yang dikuip dari “top teknik dasar permainan bola basket.com yaitu adalah
menggiring bola basket atau dribbling adalah merupakan suatu cara membawa bola ke depan
dengan memantul-mantulkan bola ke lantai dengan satu tangan atau secara bergantian baik
dengan berjalan atau berlari.Maksudnya ialah mengiring bola atau dribble adalah suatu cara dari
seorang pemain bola basket untuk membawa bola ke depan dengan cara bola dipantul-pantulkan
ke lantai, dengan menggunakan satu tangan atau dengan cara bergantian tangan sambal berjalan
ataupun berlari.

Teknik menggirng bola dribble dalam permainan bola basket merupakan suatu teknik
atau usaha dari seorang pemain bola basket dalam hal menguasai bola dengan cara memantul-
mantulkan bola ke lantai dengan menggunakan satu tangan atau secara bergantian tangan sambil
berjalan atau pun berlari ke arah depan menuju ring.

Pendapat tentang menggiring bola atau dribbling dalam permainan bola basket yang
dikemukakan oleh Nidhom Khoeron yaitu “sebuah pergerakan untuk menghindari lawan sampai
mencetak poin. Teknik ini biasanya dilakukan oleh para pemain dengan memantul-mantulkan
bola ke lantai dengan ritme tertentu. Maksudnya ialah teknik menggiring bola dalam permainan
bola basket dribbling merupkan suatu pergerakan yang dilakukan oleh seorang pemain basket
untuk menghindari lawan sehingga dapat mencetak anga atau poin, yang dilakukan dengan cara
memantul-mantulkan bola ke lantai dengan ritme pantulan bola secara teratur.

Dari beberpa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli tentang menggiring bola
dalam permainan bola basket (Dribbling) dapat disimpulkan bahwa menggiring bola dalam
permainan bola basket (Dribbling) adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pemain
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untuk melewati lawan dengan cara memantul-mantulkan bola ke lantai dengan menggunakan
satu tangan atau bergantian tangan dengan ritme tertentu menuju ke arah ring untuk
mendapatkan poin atau angka.

Untuk melakukan teknik menggiring bola (Dribbling) dapat dilakukan dengan “langkah-
langkah sebagai berikut ini :

Berdiri dengan badan sedikit condong ke depan.

Salah satu kaki di depan dengan lutut sedikit ditekuk.

Pegang bola dengan dua tangan di samping badan.

Pandangan ke depan atau kepala lawan.

Pantulkan bola dengan satu tangan dengan teratur.

Saat bola bergerak ke atas, telapak tangan menerima bola dan usahakan mengikuti

gerak bola ke atas (usahakan perkenaan tangan dan bola tidak bersuara).

7. Jangan memukul bola dengan telapak tangan, tetapi pantulkan (tekankan) dengan
jari-jari dibantu dengan gerakan pergelaragan tangan.

8. Jinakkan bola dengan sedikit mengkuti bergeraknya ke atas sebentar dengan jari-jari
dan pergelangan tangan, kemudian dipantulkan kembali.

9. Setelah rahasia gerak, watak dan irama dari pantulan dapat dirasakan (get the feeling)
dengan sikap berdiri ditempat, memulailah dengan bergerak maju.

10. Mulailah jangan melihat bola, dan percepatlah gerak.

11. Cobalah lakukan dengan berjalan, lari pelan, dan lari agak cepat.

ok wnE

Gambar 1. Menggiring bola basket

Untuk melakukan teknik menggirng bola dalampermainan bola basket, yang perlu
diperhatikan adalah persentuhan bola dengan tangan, pada saat terjadi persentuhan dengan bola
basket, yang digunakan adalah jari tangan bukanlah telapak tangan, karena ketika sedang
menggiring bola dengan menggunakan jari tangan bola akan lebih mudah terkontrol, dan
ritmenya dapat terjaga, sehingga pemain dapat menentukan arah bola ke mana akan digiring.
Jika menggirng dengan menggunakan telapak tangan maka bola tidak akan teratur bahakan
ritme pantula bola ke lanai akan tedak teratur, sehingga bola akan selalu hilang dari kontrol.

Penguasaan teknik menggiring bola dalam permainan bola basket yang baik tentulah
sangat menguntungkan bagi setiap pemain, bahkan bagi tim karena jika pemain dalam tim
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tersebut mempunyai kemampuan atau teknik menggiring bola dengan baik, maka pastilah dalam
pertandingan akan memudahkan tim tersebut untuk melakukan taktik serangan yang efisien
terhadap tim lawan, sehingga tim tersebut akan dengan mudah untuk mendapatkan poin, bahkan
dalam meraih kemenangan dalam permainan yang dilakukan.

Teknik menggring bola dalam permainan bola basket sangatlah diperlukan dalam
permainan bola basket, dikarenakan dengan teknik mengiring bola maka pemain tersebut dapat
melakukan serangan terhadap tim lawan, seperti yang dikutip dari top teknik dasar permainan
bola basket.com yang mengatakan bahwa “Dengan menggiring bola basket (dribbling)
merupakan bagian dari upaya dan teknik menyerang lawan, disamping itu bisa lebih cepat
menembus daerah lawan untuk memasukkan bola ke keranjang lawan, sesuai dengantujuan
permainan bola basket, disamping itu juga untuk menerobos pertahanan lawan, untuk
mengendalikan permainan. Maksudnya adalah dengan teknik menggiring bola basket
(dribbling) dapat melakukan serangan terhadap tim lawan, karena dengan teknik menggiring
bola maka pemain basket yang melakukan teknik menggiring dapat secara cepat memasuki
daerah lawan sehingga memudahkan untuk memasukkan bola ke dalam keranjang lawan, selain
itu juga mengirng bola (dribbling) dapat mengendalikan permainan.

HakikatMetode Mengajar Resiprokal

Metode mengajar resiprokal meruapakan salah satu metode mengajar yang dipakai guru
penjas untuk mengajarkan suatu teknik dasar atau keterampilan olahraga dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani. Adapaun pendapat dari Fajarwati yang mengatakan bahwa ‘“metode
resiprokal adalah metode pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman.
Maksudnya ialah metode mengajar resiprokal adalah metode mengajar dengan bentuk
pembelajaran yang bersifat memberikan pengajaran tentang metode mengajar kepada teman
belajar lainnya.

Bentuk pembelajaran yang berciri khas saling mengajarkan materi pembelajaran kepada
teman lainnya, merupakan bentuk pembelajaran bersama yang saling membagi pengetahuan
tentang materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Adapun pendapat yang serupa tenatng
metode mengajar resiprokal, seperti yang dikemukakan oleh Slavin yaitu “metode mengajar
resiprokal adalah pengajaran kelompok kecil yang didasarkan pada prinsip perumusan
pertanyaan melalui pengajaran dan pemberian contoh. Maksudnya ialah metode mengajar
resiprokal merupakan pembelajaran dengn pembentuk kelompok kecil dalam pebelajaran yang
prisipnya adalah merumuskan pertanyaan-pertanyaan dari materi pembelajaran yang diajarkan,
kemudian pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan tersebut dijadikan suatu pembelajaran
sebenarnya, yang disertai dengan contoh-contoh dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Pembelajaran dengan menggunakan metode mengajar resiprokal, yang dimana
pembelajarannya dengan membuat sebuah kelompok-kelompok kecil dalam proses
pembelajaran yang tujuannya siswa yang terkumpul dalam kelompkk tersebut membuat
perumusan pertanyaan dari materi pembelajaran yang disertai dengan contoh-contoh untuk
mengajarkan teman lainnya dalam kelompok pembelajaran tersebut.

Pendapat tentang metode resiprokal dikemukakan oleh Muchlisisn Riadi yang
mengatakan bahwa metode mengajar resiprokal merupakan “metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Dimana
siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu, kemudian siswa
menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa yang lain. Maksudnya adalah metode
mengajar resiprokal merupakan metode mengajar yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mandiri dalam pembelajaran sehingga siswa lebih kreatif dan aktif, dikarenakan siswa
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terlebih dahulu mempelajari tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari, dan mengajarkan
atau saling mengajarkan materi pembelajaran yang telah dipelajari tersebut kepada teman-teman
lainnya.

Beberapa pendapat tentang metode mengajar resiprokal yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli tersebut, yang boleh disimpulkan bahwa metode mengajar resiprokal ialah proses
pembelajaran untuk mengajarkan atau diajarkan oleh teman yang ada dalam sebuah kelompok
kecil, yang merumuskan pertanyaan-pertanyaan dari materi pembelajaran yang telah dipelajari
terlebih dahulu oleh siswa, sehingga siswa menjadi mandiri serta kreatif dan aktif dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode mengajar resiprokal membutuhkan
pemahaman siswa terlebih dahulu tetang materi pembelajaran, kemudian merumuskan suatu
pertanyaan dari metari pembelajaran tersebut dan membuat pertanyaan-pertanyaan tersebut
menjadi suatu bentuk atau cara untuk mengajarkan atau diajarkan pada teman yang ada dalam
suatu kelompok kecil dalam pembelajaran. Sebagaimana metode mengajar resiprokal dalam
pembelajarannya adapun langka-langkah pembelajaran dengan metode mengajar resiprokal
yang dikemukakan oleh “Suhadi Mukhan, yaitu sebagai berikut ini :

1. Memilih bahan bacaan yang akan digunakan dalam kegiatan belajar.

2. Setelah siswa siap dalam sebuah kelompok kecil, guru memberi sedikit ulasan tentang
bahan bacaan berupa garis besar saja.

3. Guru menyebutkan bahwa ia akan mencoba menebak atau merumuskan pertanyaan terkait
judul bahan bacaan. Cukup satu buah pertanyaan saja, sebagai contoh bahwa pertanyaan
bisa dirumuskan dari bahan bacaan, bahkan hanya dengan melihat judulnya saja.

4. Guru meminta seorang siswa untuk menjawab pertanyaan yang baru saja dilontarkannya
terkait judul.

5. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab atau menanggapi
pertanyaan tersebut, tapi dengan menebak saja, tanpa membaca terlebih dahulu.

6. Guru meminta mungkin dari siswa ada yang ingin mengajukan pertanyaan lain mengenai
bahan bacaan itu, alinea per alinea lalu mencari tahu dengan membaca apakah tebakan
mereka tentang jawaban pertanyaan-pertanyaan yang telah dilontarkan tersebut tepat atau
salah. Demikian seterusnya hingga disepanjang kegiatan membaca, pemikiran siswa selalu
bekerja merumuskan pertanyaan lalu mencari jawabannya.

Penggunaan metode mengajar resiprokal dalam pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah, sangatlah penting untuk diterapkan, karena dengan metode mengajar resiprokal siswa
mampu untuk madiri serta kreatif dan aktif untuk memahami atau mengeksekusi akan materi
pembelajaran yang diberikan guru oleh pada siswa, sehingga pembelajaran dengan
menggunakan metode mengajar resiprokal memampukan siswa untuk dapat melakukan suatu
keterampilan gerak yang diinginkan, karena siswa telah mengetahui terlebih dahulu akan materi
pembelajaran yang akan dipelajari, juga dituntun dengan contoh-contoh yang diperagakan dalam
sebuah kelompok kecil dalam pembelajaran, yang memunculkan suatu pemahaman gerak
tentang materi pembelajaran tersebut.

Adapun pendapat tentang metode mengajar resiprokal pada keterampilan yaitu seperti
yang dikemukakan oleh Muslim Ibrahim dalam teorinya mengatakan bahwa Reciprocal
Teaching terhadap ketrampilan ialah “berdasarkan pada ketrampilan yang dilatihkan dan
bentuk-bentuk aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar maka Reciprocal
Teaching Model berdampak positif terhadap kemampuan komunikasi siswa, karena selama
pembelajaran siswa mengajukan pertanyaan, mengomentari jawaban teman yang lain.
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Maksdunya ialah pembelajaran degan cara siswa mampu berkomunikasi lewat pertanyaan serta
siswa mengomentari akan jawaban teman lainnya akan berdampak positif bagi keterampilan
yang diajarakan atau bentuk aktivitas-aktivitas yang diajarkan kepada siswa tersebut.

Berdasarkan kemampuan dari metode mengajar resiprokal pada proses
pemebalajarannya, terdapat pula keuntungan-keuntungan atau kelebihan-kelebihan serta
kelemahan-kelemahan dari metode mengajar resiprokal dalam proses belajar mengajar, seperti
yang dikemukakan oleh Azis, yaitu sebagai berikut ini :

Kelebihan metode mengajar resiprokal :

Mengembangkan kreativitas siswa.

Memupuk kerja sama antar siswa.

Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap.

Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas.

Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu
singkat.

8. Menumbuhkan sifat menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan guru pada
saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau kurang
memperhatikan.

9. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.

Kelemahan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:

1. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru menyebabkan
tujuan tak tercapai.

2. Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku siswa yang
menjadi guru sehingga merusak suasana.

3. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memperhatikan aktifitas siswa
yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit tercapai.

Nook~wh

Metode mengajar resiprokal dipandang dari aspek-aspek pembelajarannya tentulah
sangat baik untuk diterapka dalam proses pembelajaran suatu gerak atau suatu keterampilan
olahraga dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah-sekolah di
negeri ini, sehingga dengan menggunakan metode mengajar resiprokal tujuan pembelajaran
yang ditetapkan oleh guru mampu untuk dicapai dalam proses pembelajarannya.

Method
MetodepenelitianadalahmetodeEksperimen,dengansampelsiswa putra kelas XI SMA
Negeri 2

Tondanosebanyak30orangdandibagimenjadi2kelompokyaitukelompokeksperimen&kelompokk
ontroluntukcarapembagiannya,dibuattesawal&skortesawalinidisusundariskortertinggisampaiter
endahkemudian diberi  nomor urut untuk nomor ganjil dinyatakan  sebagai
kelompokeksperimen&untuknomorgenapdinyatakansebagaikelompokkontrolyangmasing-
masing beranggotakan 15 orang. Untuk perancangan digunakandalampenelitianmengacu
pada rancangan eksperimental dengan menggunakan Randomized
controlgroupspre-testandposttestdesign(AryDonal,
dkk,1982).Menganalisisdatamenggunakanujitberdasarkanobservasitarafnyata0,05.

= XX



Jurnal Olympus Jurusan PKR Vol.02,No. 01,Juni 2020:hlm 74 -87
Fakultas llmu Keolahragaan UNIMA ISSN : 2774- 6917

S\F+1 -

n n,

(n-1)s2+(n-1)s?
1 1 1

( )

dimana:S? = 2

Ket:
X1  =Rata-rata kemampuan tendangan samping kelompok
eksperimen.X> =Rata-
ratakemampuantendangansampingkelompokkontrol.

Sq =Standardeviasi
N1 =Jumlahsampeleksperimen
n2 =Jumlah sampel kelompok

kontrolHipotesaStatistikadalahsebagaiberikut:
Terima Hojika: to<ty(a: 0,05 ; dk= n;+ ny-2)
TolakHojikato>ti(a: 0,05 ; dk=ni+ nz- 2)

Discussion

Tabel 1. Data Hasil Belajar Menggiring Bola Dalam Permainan Bola Basket Siswa Putra SMA
Negeri 2 Tondano Kelompok Eksperimen

No Pre-Test Post-Test Selisih
1 12 15 3
2 11 13 2
3 12 17 5
4 13 19 6
5 14 21 7
6 9 13 4
7 10 14 4
8 11 16 5
9 8 12 4

10 14 20 6

11 10 13 3

12 13 19 6

13 8 10 2

14 15 22 7

15 12 17 5

Tabel 2Data Hasil Belajar Menggiring Bola Dalam Permainan Bola Basket Siswa Putra SMA
Negeri 2 Tondano Kelompok Kontrol

No Pre-Test Post —Test Selisih
1 14 16 2
2 12 14 2
3 14 17 3
4 10 15 5
5 10 11 1
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6 9 9 0
7 8 11 3
8 12 17 5
9 11 14 3
10 9 10 1
11 8 9 1
12 13 16 3
13 9 9 0
14 12 14 2
15 11 15 4

Tabel 3. Data Gain Score Hasil Belajar Menggiring Bola Dalam Permainan Bola Basket Siswa
Putra SMA Negeri 2 Tondano

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
(X1) (X2)
1 3 2
2 2 2
3 5 3
4 6 5
5 7 1
6 4 0
7 4 3
8 5 5
9 4 3
10 6 1
11 3 1
12 6 3
13 2 0
14 7 2
15 5 4

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini,
maka data yang akan digunakan dalam pengujian hipotesa yaitu data gain score yang telah
diperoleh, kemudian langkah selanjutnya yaitu mencari nilai-nilai statistik dari data gain score
tersebut, di mana dalam proses penentuan nilai-nilai statistik tersebut menggunakan teknik
analisis untuk mencari nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians, sehingga data tersebut adalah
sebagai berikut ini :

Kelompok Eksperimen (X1) Kelompok Kontrol (X2)

n=15 n=15
X1=4,6 X,=2733
Sd; = 1,64 Sd, = 1,59
Sdi? = 2,6896 Sd,?2=2,5281

Dik: x; =46
Sdx; = 1,64
Tabel 4. Pengujian Normalitas Data Gain Score Hasil Belajar Menggiring Bola Dalam

9
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Permainan Bola Basket Pada Siswa SMA Negeri 2 Tondano Kelompok Eksperimen

No X1 Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - F(Si)
1 2 1,58 0,0571 0,1333 0,0762
2 2 1,58 0,0571 0,1333 0,0762
3 3 -0,98 0,1635 0,2667 0,1032
4 3 -0,98 0,1635 0,2667 0,1032
5 4 -0,37 0,3557 0,4667 0,1110
6 4 -0,37 0,3557 0,4667 0,1110
7 4 -0,37 0,3557 0,4667 0,1110
8 5 0,24 0,5948 0,6667 0,0719
9 5 0,24 0,5948 0,6667 0,0719
10 5 0,24 0,5948 0,6667 0,0719
11 6 0,85 0,8023 0,8667 0,0644
12 6 0,85 0,8023 0,8667 0,0644
13 6 0,85 0,3023 0,8667 0,0644
14 7 1,46 0,9278 1 0,0722
15 7 1,46 0,9278 1 0,0722

Sesuai dengan pengujian normalitas data untuk data gain score hasil belajar menggiring
bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano kelompok eksperimen,
ditemuknalah nilai Lobservasi Yang senilai 0,1110, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai
Ltaber Yang dikonsultasikan pada tabel nilai kritis L untukuji liliefors pada o = 0,05 dengan n =
15 ditemukanlah nilai Liwner Sebesar 0,220, maka perbandingan dari kedua nilai tersebut adalah
Lobservasi = 0,1110 < Lianer = 0,220. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditetapkan yang
menyatakan bahwa jika Lobservasi<Ltabel maka Ho diterima.

Dik: X, =233
Sdxz = 1,59
Tabel 5. Pengujian Normalitas Data Gain Score Data Hasil Belajar Menggiring Bola
Dalam Permainan Bola Basket Pada Siswa SMA Negeri 2 Tondano
Kelompok Kontrol

No Xz Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - F(Si)
1 0 1,46 0,0722 0,1333 0,0611
2 0 1,46 0,0722 0,1333 0,0611
3 1 0,84 0,2005 0,3333 0,1328
4 1 0,84 0,2005 0,3333 0,1328
5 1 0,84 0,2005 0,3333 0,1328
6 2 0,21 0,4168 0,5333 0,1165
7 2 0,21 0,4168 0,5333 0,1165
8 2 0,21 0,4168 0,5333 0,1165
9 3 0,42 0,6628 0,8000 0,1372
10 3 0,42 0,6628 0,8000 0,1372
11 3 0,42 0,6628 0,8000 0,1372
12 3 0,42 0,6628 0,8000 0,1372
13 4 1,05 0,8531 0,8667 0,0136
14 5 1,68 0,9535 1 0,0465
15 5 1,68 0,9535 1 0,0465

Sesuai dengan pengujian normalitas data untuk data gain score hasil belajar menggiring
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bola dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano kelompok kontrol,
ditemuknalah nilai Lobservasi Yang senilai 0,1372, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai
Liwber Yang dikonsultasikan pada tabel nilai kritis L untukuji liliefors pada o = 0,05 dengan n =
15 ditemukanlah nilai Lwner Sebesar 0,220, maka perbandingan dari kedua nilai tersebut adalah
Lobservasi = 0,1372 < Liwber = 0,220. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditetapkan yang
menyatakan bahwa jika Lopservasi<Ltwner maka Ho diterima. Sehingga kesimpulan dari hasil
pengujian normalitas ini adalah sampel penelitian kelompok kontrol berdistribusi normal.

Dik: Sd: =1,64

Si? = 2,6896
Sd» =1,59
Sd»? = 25281

Varians Besar

Varians Kecil

_2,6896
"~ 2,5281

Fo

Fo = 1,063881967
Fo = 1,06 (dibulatkan)

Sesuai denagn pengujian homogenitas varians yang telah dilakukan, hasilnya ditemukan
nilai Fopservasisenilai 1,06, dan nilai tersebut dibandingkan dengan nilai Fuwe yang telah
dikonsultasikan pada tabel nilaikritis F pada « = 0,05 dengan dk pembilang yaitu n1 — 1, atau
15 - 1 = 14 dan dk penyebut nl - 1, atau 15 - 1 = 14, yaitu nilai Fupe adalah senilai 2.48, maka
hasil perbandingan dari kedua nilai ini adalah nilai Fobservasi lebih kecil dari nilai Fave, atau nilai
Fobservasi= 1,06 <nilai Funer = 2.48. Sehingga sesuai dengan Kriteria pengujian yang telah
ditetapkan sebelumnya bahwa jika nilai Fopservasi<nilai Franer maka Ho diterima, maka kesimpulan
dari hasil pengujian homogenitas varians ini adalah varians kedua kelompok sampelmenunjukan
keadaan yang homogen.

Kelompok Eksperimen (X1) Kelompok Kontrol (X2)

n=15 n=15
X1=46 X2=2,33
Sdx= 1,64 =159
S12 = 2,6896 S,2=2,5281

(Tll— 1)5]2_+ (le— 1)522
Tl1+ n,; — 2

s =

_ (15 -1) 2,6896 + (15 — 1) 2,5281
15 + 15 -2

11
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_(14) 2,6896 + (14) 2,5281
28

_ 37,6544 + 35,3934
28

_ 73,0478
28

S%=2,60885

S = /Z,60885
S=1,615193487
S =1,61 (Dibulatkan)

Setelah nilai standar deviasi gabungan (S) ditemukan yaitu sebesa 1,61 maka
lengakaplah nilai-nilai statistik yang diperlukan untuk melakukan pengujian hipotesa penelitian
yang menggunakan statistik parametrik uji t dua sampel independen, maka pengujiannya akan
dilakukan seperti berikut ini :

X1— X
s[1_ 1

ny nz

thitung:

_ 4,6-2,33
T 1,61 1 1
«/E*’ 15

2,27

18007 0.07

2,27

el 014

_ 2,27
1,61 (0.3741657387)

_ 2,27
©0,6024068393

12
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thitung = 3,76821751

thitung = 3,77 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesa peenlitian dengan menggunakan analisis uji t
dua sampel independen, ditemukanlah nilai topservasi Yaitu senilai 3,77,yang kemudian nilai
tobservasitersebut dibandingkan dengan nilai twaneryang dikonsultasikan pada tabel nilai kritis t pada
oc= 0,05 dengan dk (n1 + n2 — 2) atau 15 + 15 — 2 = 28 ditemukanlah nilai twane Yyaitu senilai
1,701,maka perbandingannya adalahnilai tobservasi = 3,77 >nilai twaper = 1,701 atau nilai tobservasi
lebih besar dari nilai twnel. Sesuai dengan kriteria pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya
yaitu jika nilai topservasi Iebih besar dari nilai trapeiatau (tobservasi> ttaner) maka Ho ditolak, dan yang
berarti Ha diterima, di mana Ha menyatakan bahwa rata-rata skor hasil belajar menggiring bola
dalam permainan bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano kelompok eksperimen, yang
diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan metode mengajar resiprokal,
lebih dari atau lebih baik dari pada rata-rata skor hasil belajar menggiring bola dalam permainan
bola basket pada siswa SMA Negeri 2 Tondano kelompok kontrol, yang tidak diberi perlakuan
pembelajaran dengan metode mengajar resiprokal.

Conclusion

Dari
hasilhipotesisdengantujuanpenelitianuntukmengetahuiapakahterdapatpengaruhmetode
mengajar resiprokal terhadappeningkatan hasil belajar menggiring bola dalam permainan
Bola Basket
dapatdibuktikanmelaluiobservasi,perlakuandanpenyimpulandatadaritesawaldantesakhirdanbe
narbahwapenelitianinimembuktikanbahwaadanyapengaruhdalampengaruhmetode  mengajar
resiprokal terhadappeningkatan hasil belajar menggiring bola dalam permainan Bola Basket.
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